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ABSTRAK

Penelitiaan ini dilaksanakan di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah
Datar dari tanggal 29 Maret sampai 25 April 2010. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan umur pubertas dan umur kawin pertama antara sapi PO
dengan sapi PS. Kegunaan penelitian ini adalah untuk membenkan informasi
kepada peternak atau pun instansi-instansi terkait.

Materi penelitian ini adalah sapi PO dan sapi PS, sebanyak 30 ckor sapi
PO dan 31 ekor sapi PS. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Data
diperoleh dari inseminator dan wawancara langsung dengan pemilik ternak untuk
mencocokkan informasi. Data dianalisis dengan menggunakan Uji-z untuk
membandingkan umur pubertas dan umur kawin pertama antara sapi PO dengan
sapi PS.

Dari penelitian ini diperoleh rata-rata umur pubertas sapi PO 540 + 69 hari
dan rata-rata umur pubertas sapi PS 377 + 59 hari, Rata-rata umur kawin pertama
sapi PO 567 4 70 hari dan rata-rata umur kawin pertama sapi PS 399 £ 59 hari,
Dengan hasil analisis statistika hasilnya menunjukkan rata-rala umur pubertas dan
umur kawin pertama sapi PO sangat nyata lebih panjang dari rata-rata umur
pubertas dan umur kawin pertama sapi PS.

Kata kunci : Sapi PO, Sapi PS, Umur Pubertas, Umur Kawin Pertama.




L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Umur pubertas sapi merupakan salah satu hal yang penting untuk diketahui
olch masyarakat peternak, karena pubertas atau dewasa kelamin menurut
Partodihardjo (1992) adalah periode dalam kehidupan makhluk jantan atau betina dj
mana proses-proses reproduksi mulai terjadi, yang ditandai oleh kemampuan untuk
pertama kalinya memproduksi benih. Pubertas itu sendiri suatu fase atau keadaan di
mana ternak mulai mampu menghasilkan keturunan (anak). Terjadinya pubertas yang
lebih awal dapat menguntungkan karena mengurangi masa tidak produktif dan tidak
menguntungkan selama masa hidup ternak (Wodzicka-Tomaszewska dkk, 1991),

Partodihardjo (1987), menvatakan kebanyakan ternak mencapai dewasa
kelamin sebelum tercapai dewasa tubuh seeara sempurna.  Hal ini dapat dijadikan
petunjuk agar kita tidak mengawinkan ternak pada saat munculnya berahi pertama,
karena jika tetap dikawinkan maka induk tersebut akan mengandung anak dalam
kondisi pertumbuhan. Dengan demikian dia harus menyediakan makanan untuk
perfumbuhan badan dan untuk perkembangan janin. kondisi seperti ini dapat
menyebabkan anak menjadi lemah saat dilahirkan, Jadi perkawinan pertama pada
hewan betina hendaknya ditangguhkan beberapa saat sehingga tubuhnya cukup
dewasa untuk mengandung anak. Umur berahi pertama pada sapi dara sangat

dipengaruhi oleh praktek manajemen terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan

sapi dan saat sapi dikawinkan pertama kali sesudah pubertas.




Umur pubertas pada ternak sapi diturunkan secara genetik. Rata-rata umur
pubertas pada sapi sekitar 12 bulan (Levasseur dan Thibault, 1980). Semakin pendek
umur pubertas, maka semakin cepat ternak dapat dikawinkan dan semakin cepat pula
ternak menghasilkan anak. Dengan demikian akan semakin banyak keturunan yang
dapat dihasilkan selama masa hidup ternak tersebut.

Sebagian besar peternak tidak begitu peduli terhadap umur pubertas pada
sapinya, padahal umur pubertas ini sangat penting digunakan dalam memperkirakan
umur kawin pertama sapi. Jika jarak antara umur pubertas dengan umur kawin
pertama terlalu dekat dikhawatirkan dapat merugikan peternak dan sapi itu sendiri,
Karena tubuhnya yang masih dalam masa pertumbuhan sehingea makanannya akan
dibagi yaitu untuk pertumbuhan tubuh induk dan perkembangan fetusnya. Hal ini
dapat diatasi bila diberikan makanan yang sangat sempurna.

Sapi PO dan sapi PS berasal dari dua bangsa yang berbeda, di mana umur saat
mencapai pubertasnya juga berbeda. Sapi PO termasuk golongan turunan sapi Bos
Indicus, yang merupakan jenis sapi yang berasal dari daerah tropis. Sedangkan sapi
PS termasuk golongan turunan sapi Bos Taurus. yang merupakan jenis sapi vang
berasal dari daerah sub tropis. Sebagai turunan dari sapi Bos Taurus dan Bos Indjcus.
sampai saat ini data mengenai umur pubertas dan umur kawin pertama pada sapi PO
dan sapi PS di Sumatera Barat belum ditemukan sehingga belum ada informasi
mengenai hal ini. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian umur pubertas dan

umur kawin pertama terhadap sapi PO dan sapi PS, vang dipelihara di Kecamatan

Rambatan Kabupaten Tanah Datar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari penclitian vang telah dilakukan di Kecamatan Rambatan Kabupaten

Tanah Datar di peroleh kesimpulan bahwa

I. Terdapat peubah yang sangat nyata terhadap umur pubertas dan umur kawin

pertama antara sapi PO dengan sapi PS.

2. Perbandingan umur pubertas antara sapi PO dengan sapi PS adalah sapi PO 340

+ 69 hari dan sapi PS 377 + 59 hari.

3. Perbandingan umur kawin pertama antara sapi PO dengan sapi PS adalah sapj

PO 567 + 70 hari dan sapi PS 399 + 59 hari.

B. SARAN

Untuk memperaleh umur pubertas dan umur kawin pertama vang lebih

pendek maka kita lebih baik memelihara sapi PS dari pada sapi PO,
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